BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren TPl Al Hidayah Plumbon Limpung

Batang
1. Pondok Pesantren TPI Al Hidayah dalam Lintas Skjara

Sekitar tahun 1949, keadaan Desa Plumbon minim atengngkat
religiusnya, pada saat itu Desa Plumbon rawan denigerbagai tindak
kemaksiatan dengan pola masyarakat yang radikédlagesn besar mereka
menganut paham Masyumi. Namun, setelah anak mudg lparnama Sya'ir
kembali dari perantauannya (1950), dengan melilwaudisi masyarakat yang
memprihatinkan beliau merasa terpanggil untuk mebak kondisi
masayarakat Plumbon. Dengan bijak beliau dapat mkesanpati masyarakat
dan akhirnya keberadaan beliau bisa diterima.

Perlahan-lahan beliau mengadakan kegiatan yangdisrpengajian yang
bertempat disurau (Mushala). Tanpa disadari masyarakat mulai pudagaie
adat kebiasaannya dan mengikuti jejak KH. Sya’iamdahnya semakin
meningkat dan akhirnya pada tanggal 12 Robi'ul AdW@b1 berdirilah Pondok
Pesantren “TPI Al Hidayah”.

Nama “TPI” diambil KH. Sya’ir menurut saran KH. BisMusthofa
Rembang, yang mempunyai pengertian Taman Peldgm,|lssedangkan “Al
Hidayah” diambil dari nama Pondok Lasem Rembandalvah asuhan KH.

Ma’shum. Ini menunjukkan sikatawadhu’ KH. Sya’ir kepada kyai-kyai alim
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dengan harapaitba ini semoga membawa berkah serta do’a bagi kemajuan
pondok pesantren TPl Al Hidayah di masa mendatang.

Pada awal berdirinya pondok pesantren TPI Al Hitldyanya menampung
sekitar 10 santri, dimana santri tersebut adalahateteman KH. Sya'ir di
Pondok Gubuksari. Kegiatan belajarnyaSdirau (langgar/mushala yang tidak
berarti dari segi bangunannya, 2 tahun kemudiaengampeningkatan jumlah
santri akhirnya mushola tersebut dijadikan kamaukipara santri. Setelah tiga
tahun (1951) keadaan pondok pesantren mendapatngamku masyarakat,
sehingga banyak orang dari beberapa desa terdakgtilut nyantri. Sebagian
mereka menetap di pondok dan sebagiannya sebagii &along. Bahkan
banyak dari orang-orang yang lanjut usia ikutantri sehingga diadakan
pengajian rutin setiap hari senin dan kamis. Kelsana pesantren mulai dikenal
masyarakat bahkan tidak jarang mereka datang ukridaerah. Dengan lajunya
pertambahan santri menggugah KH. Sya'ir untuk meakmn penambahan
asrama. Kemudian pada tahun 1960 dibangunlah asyam@ lokasinya di
sebelah utara kediaman beliau.

Untuk mengintensifkan kegiatan belajar mengajaagadn 1978, didirikan
Madrasah Salafiyah sebagai kelengkapan unsur pkadidi Pondok Pesantren.
Kelengkapan sarana sebagai pendukung kegiatanabetagngajar maupun
sebagai asrama santri, pada tahun 1983 di banggething berlantai dua.

Pada tahun 1988 KH. Sya’ir wafat, sebagai peneauadglah putra pertama

beliau KH. Abdul Manab Sya’ir. Pada masa kepemindpiputra pertama inilah,
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pondok pesantren bnayak mengalami perubahan datgalasaspek. Namun
proses kegiatan belajar mengajarnya masih beiS#hkfiyahmurni. Satu tahun
setelah wafatnya KH. Sya'ir, KH. Abdul Manab Syafitenikah dengan H;.
Uswatun Khasanah. Beliau adalah seorang Khafid2ehgan potensi ini pondok
pesantren Al-hidayah melengkapi program pendidd@mgan membuka program
Tahfidzul Quran. Setelah dua tahun kemudian (19@9®ngan berbagai
pertimbangan dan tuntutan pendidikan pondok pesan®Pl Al Hidayah
mendirikan Yayasan Islam Asy Sya'iriyah (YISA).
Pondok Pesantren TPl Al Hidayah mendapatkan piatgmshaftar dari
Menteri Agama Republik Indonesia sengan Nomor Sthti Pesantren
042332508002. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatdajdremengajar di Pondok
Pesantren TPI Al Hidayah telah diakui oleh pemahint
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren TPI Al Hidayah
a. Visi: mewujudkan sumber daya manusia yang berlagliinggi dalam
keimanan dan ketakwaan dan kelimuan.

b. Misi: mmelaksanakan pendidikan dan pengajaran sedayiapkan santri
yang mampu mengamalkan ajaran agama.

3. Letak Geografis Pondok Pesantren TPI Al Hidayah

Pondok pesantren TPI Al Hidayah terletak di desamBbn, Kecamatan
Limpung, Kabupaten Batang, Provinsi Jawa TengalrakJadengan kota
Kecamatan sejauh 2 km. perbatasan lokasi pondanfyes ini adalah:

a. Sebelah barat adalah desa Srabanan
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b. Sebelah timur adalah desa Amongrogo
c. Sebelah selatan adalah desa Sukorejo, Tembok
d. Sebelah utara adalah desa Babadan
Luas tanah yang dimiliki oleh pondok pesantren APHidayah adalah
kurang lebih 2 hektar, yang telah dipakai sekit& Hektar. Dari semua tanah
yang dimiliki 30% adalah tanakagaf dari saudara-saudara KH. Sya’ir, sedang
70% adalah tanah milik KH. Sya’ir.
4. Keadaan Pengasuh, Ustad, dan Santri
a. Keadaan Pengasuh dan Ustad
Pondok Pesantren TPI Al Hidayah adalah pondok pesayang di asuh
oleh beberapa kiai. Dimana setiap kiai mempunydarfg tugas yang berbeda-
beda, seperti:
a) Bertanggung jawab penuh atas kelangsungan pesdéR&agasuh Utama).
b) Kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta
c) Pengembangan pendidikan dan pengajaran
d) Hubungan masyarakat
Meskipun demikian selalu terjalin hubungan kerjasagian komunikasi,
sehingga beliau-beliau ini dapat melaksanakan hygasdalam rangka
meneruskan cita-cita luhur serta perjuangan KH:ilSya
Kepemimpinan KH. Sya’ir berlangsung selama 36 talRada tanggal 1
sya’ban beliau wafat. Sebagai penerusnya adala pattama beliau KH. Abdul

Manab Sya'ir, beliau adalah sosok kyai yang bejgsatevadhu’l,dan tidak suka
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menonjolkan diri di muka umum. Cakrawala pandangandalam memimpin
pondok diwujudkan dengan adanya inovasi-inovasukumbemajukan pesantren
baik fisik maupun dalam pendidikan dan pengajaran.

Drs. Agus Mustafa Sya'ir adalah tokoh kedua di mdngdesantren TPI Al
Hidayah diberi kepercayaan untuk mengelola pengagda pendidikan dan
pengajaran baik yang bersifat formal maupun nomébr

Drs. KH. Agus Sulthon Sya'’ir adalah orang alim yangderat disamping
sebagai kiai beliau juga menduduki jajaran DPRabupaten Batang, sehingga
beliau diberi kepercayaan dalam hubungan kerjasdemgan instansi-instansi
pemerintahan maupun swasta.

Hj. Faridatul Bahiyah Sya'’ir adalah putra ketiga .K&ya'ir. Beliau adalah
aktifis wanita di organisasi kemasyarakatan sefanggliau diberi kepercayaan
untuk menjalin hubungan dengan masyarakat.

Mengenai staf pengajar di pondok pesantren TPI idlayhh, pada saat ini
berjumlah 33 terdiri atas 4 orang kiai, 4 oranginga ustadz, dan 3 ustadzah.
Dari staf pengajar yang berstatus ustadz sebagisar bnereka adalah alumnus
pondok pesantren , dan santri-santri yang telals ldan masih mendalami kajian-
kajian ilmu lebih lanjut. Oleh karena itu, statugreka dikategorikan sebagai
santri senior yang memang diperkenalkan dan ditemanah untuk mengajar
santri dibawahnya dan juga sebagai upaya mengajédd ilmu yang telah

mereka pelajari. Seperti lazimnya tradisi pesantssiaf sebelum santri
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meninggalkan pondok pesantren, maka dibekali pangat mengajar dengan
tujuan mempersiapkan santri ketika terjun di masyetr

Pada kelompok pengajar berstatus kiai, nyai, daagan ustadz, mereka
pada umumnya masih ada ikatsasabdari pendiri pondok. Kalau pada akhirnya
ada keterlibatan beberapa orang diln@sabitu karena alasan kebutuhan, namun
dalam strukturalitasnya kelompolasabkelompoknasabinilah yang memegang
peranan-peranan penting (hasil wawancara dengagupenpesantren M.Sufron
pada tanggal 29 November 2013).

Tabel Jumlah Staf Pengajar PP. Al-Hidayah

No | Status jumlah Latar Keterangan
pengajar belakang
pendidikan
Ponpes Umum
1 Kiai 4 2 2 -
2 Nyai 4 4 - -
3 Ustad 22 15 7 -
4 Ustadzah 3 1 2 -

b. Keadaan santri

Keadaan santri di pondok pesantren al-hidayah etjkatkan kedalam 2
tipe: santriKalong dan santrMukim Pada umumnya santri mukim yang belajar
di TPl Al Hidayah adalah mereka yang datang daar Idaerah bahkan luar
provinsi. Sebagian mereka berasal dari kabupateéanBasendiri, sebagiannya
dari luar daerah seperti Pekalongan, Pemalang,|, Tégmosobo, Banjarnegara,
dan Indramayu. Untuk luar provinsi masih sangatimimrmereka datang dari

Sumatera, Lampung, dan Kalimantan. Usia mereka-raééa seusia pelajar
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SLTP/MTs, bahkansampai usia setara perguruan fikggena pada umumnya
lembaga pendidikan di pondok pesantren tidak messbasia belajar.

Sebagian lulusan ponpes Al Hidayah setamat betijpesantren, mereka
banyak diminta oleh masyarakat (di tempat asaloyd)k mengajar ilmu-ilmu
agama baik sebagai guru madrasah, maupun guru. Bgjkan banyak dari
alumni Al Hidayah membuka pondok pesantren.

5. Struktur Organisasi Pengurus

Beberapa santrmukim di samping tugas utamanya belajar, mempunyai
tugas tambahan membantu kyai dalam mengurus popdekntren. Mereka
umumnya adalah santri senior yang dipilih oleh kiaiuk mendapatkan amanah
sebagai pengurus pondok. Tugas-tugas harian yandgeri@an dengan
kesekertariatan, kebersihan, ketertiban, dan kemnakgtan pesantren ditangani
langsung oleh santri senior, pengasuh hanya besifsefpagai pengendali dalam
memberikan arahan dan bimbingan kepada mereka.aDedgmikian, bimbingan
dan latihan kepemimpinan serta pembentukan sikapakdirian sejak awal
sudah mulai ditanamkan.

. Pembinaan Keagamaan Islam di pondok Pesantren TPI Al Hidayah
1. Kegiatan Madrasah

Santri dikelompokkan sesuai dengan jenjang peraidiierdasarkan lama
santri belajar dan kemampuan penguasaan materademgnggunakan sistem
pengajaran klasikal. Adapun materi pengajaran d&kan kurikulum yang

disusun sendiri oleh pesantren yang meliputi: Tdgiolslam (Tauhid), akhlaq,
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figih, ulumul qur'an, tata bahasa arab, tafsir, uldigih, qur'an hadits, tajwid,
tasawuf, dan mantig.
2. SistemSalafiyah
Kegiatan pembinaan keagamaan Islam ini dengan meaggn beberapa

metode antara lain:
a. MetodeSorogan

Merupakan kegiatan pembelajaran santri yang lel@hitikberatkan pada
pengembangan kemampuan seseorang (individu), dimsg@ang santri
berhadapan dengan guru/kiai satu persatu secajartian.
b. MetodeBandongan

Sistem bandongan ini belajarnya secara klasikalada dalam pengajaran
pengajian kitab yang dibaca oleh guru/kiai, sedangkantri membawa kitab
yang sama lalu mendengarkan dan menyimak bacaian kia
c. Bahtsul Masa'’il(Musyawarah/Diskusi)

Metode ini menimbulkan pengertian, pemahaman, geraahan tingkah
laku santri.
d. Pengajiarpasaran

Metode ini adalah kegiatan belajar santri dalantidlepembacaan sebuah
kitab oleh seorang ustadz yang dilakukan secarathmar selama tenggang waktu

tertentu. Metode ini pada umumnya dilakukan padarbRamadhan
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e. MetodeMukhafadzah

Kegiatan belajar santri dengan cara menghafal $eligks tertentu
dibawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz/kia
f. Metodehalagah

Belajar bersama saling berdiskusi untuk mencocokke&mahaman
mengenai arti terjemahan dari isi kitab, jadi bukaendiskusikan tentang benar
dan salahnya isi kitab, tetapi mendiskusikan dagi apanya, bukan mengapanya

dari isi kitab.

52



